BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa gambaran
perkembangan motorik halus pada balita yang menggunakan gadget
berlebih (>1jam/hari) di Posyandu Nusa Indah dan Posyandu Permata
Hati dengan total 40 responden, didapatkan data sebagian besar
responden berstatus suspek yaitu 22 balita (55%), sebagian kecil
berstatus normal yaitu 10 balita (25%), status abnormal 6 balita (15%)

dan tidak dapat dites yaitu 2 anak (5%)

5.2 Saran

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan
hasil penelitian ini, antara lain:
1. Bagi orang tua

Sebaiknya orang tua agar lebih mengawasi anak dalam bermain
dan tidak memberikan gadget pada anak sampai di usia yang sudah
ditentukan, dengan membatasi penggunaan gadget sesuai waktu yang
dianjurkan dengan memberikan permainan lain yang menstimulasi
perkembangan anak.
2. Bagi peneliti yang akan datang

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diharapkan peneliti yang
akan datang mampu mengembangkan penelitian tentang pengaruh

stimulasi terhadap perkembangan & pembatasan penggunaan gadget
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terhadap perkembangan motoric halus balita.
3. Bagi posyandu
Sebaiknya posyandu melakukan promosi kesehatan kepada orang tua
tentang bahaya pengguanaan gadget terlalu dini dan melebihi batas waktu

pada balita
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